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BAB V

PENUTUP   

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil pengolahan data yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal di antaranya:   

1. Hasil perhitungan pembobotan calon nasabah pemberian pinjaman KUR berdasarkan 

kriteria status kredit, kondisi usaha, penghasilan, dan jaminan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) didapatkan bahwa pemohon A menjadi prioritas 

pilihan pertama dengan bobot sebesar 0,558 (55,8%), disusul oleh pemohon M  

menjadi prioritas pilihan kedua sebesar 0,543 (54,3%), kemudian pemohon I menjadi 

prioritas ketiga sebesar 0,444 (44,4%), pemohon K menjadi prioritas keempat sebesar 

0,419 (41,9%), pemohon F menjadi prioritas kelima sebesar 0,376 (37,6%), pemohon 

D menjadi prioritas keenam sebesar 0,344 (34,4%), pemohon L menjadi prioritas 

ketujuh sebesar 0,343 (34,3%), pemohon G menjadi prioritas kedelapan sebesar 0,327 

(32,7%), pemohon B menjadi prioritas kesembilan sebesar 0,320 (32,0%), dan 

diposisi terakhir pemohon O menjadi prioritas kesepuluh sebesar 0,302 (30,2%).   

2. Hasil perhitungan pembobotan kriteria pemberian pinjaman KUR yang paling 

dipentingkan oleh pihak Bank adalah  penghasilan dengan bobot sebesar 0,395 

(39,5%), disusul oleh jaminan sebesar 0,382 (38,2%), kondisi usaha sebesar 0,164 

(16,4%) dan di urutan terakhir adalah status kredit sebesar 0,058 (5,8%).  

  

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya:  

1. Dalam penelitian ini penulis hanya membahas mengenai analisis menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Oleh karena itu, bagi peneliti  
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selanjutnya dapat mengembangkan metode- metode analisis yang lain mengingat 

cakupan metode analisis yang cukup banyak serta dapat dikembangkan dengan 

mengaplikasikan pada bidang ilmu dan studi kasus yang berbeda.  

2. Pemecahan masalah ini dilakukan secara manual maka disarankan peneliti 

selanjutanya dapat membuat sebuah Sistem Pendukung keputusan Pemberian Kredit 

usaha Rakyat (KUR) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Malaka agar dapat 

digunakan pihak Bank dalam menentukan nasabah penerima KUR.  
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